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ABSTRACT 

Leadership and organizational culture are two key elements that influence managerial 

decision making and business performance. This article discusses how leadership style 

and organizational culture influence decision making and how it affects company 

performance. Effective leadership and an adaptable organizational culture have proven 

critical in driving better decision making, which improves company performance, 

according to empirical research and literature reviews. This paper also discusses 

managers' day-to-day responsibilities in creating a culture and leadership that 

facilitate wise strategic choices. 

Keywords: Organizational culture, leadership, managerial decision making, company 

performance, decision effectiveness. 

 

ABSTRAK 

Kepemimpinan dan budaya organisasi merupakan dua elemen kunci yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan manajerial dan kinerja bisnis. Artikel 

ini membahas bagaimana gaya kepemimpinan dan budaya organisasi 

mempengaruhi pengambilan keputusan dan bagaimana hal itu 

mempengaruhi kinerja perusahaan. Kepemimpinan yang efektif dan budaya 

organisasi yang mudah beradaptasi terbukti sangat penting dalam 

mendorong pengambilan keputusan yang lebih baik, yang meningkatkan 

kinerja perusahaan, menurut penelitian empiris dan tinjauan literatur. 

Makalah ini juga membahas tanggung jawab manajer sehari-hari dalam 

menciptakan budaya dan kepemimpinan yang memfasilitasi pilihan strategis 

yang bijaksana. 

 
1 Korespondensi Penulis 

mailto:rini.wijayaningsih@dsn.ubharajaya.ac.id
mailto:anggrainiputri2708@gmail.com
mailto:dianaprameswari16@gmail.com
mailto:mayatika16@gmail.com
mailto:salsabillan91@gmail.com
mailto:nicochristian88@gmail.com
mailto:sofieaura050@gmail.com
mailto:nevidelisparhusipyohannes@gmail.com8


 

494 
 

Kata Kunci: Budaya organisasi, kepemimpinan, pengambilan keputusan 

manajerial, kinerja perusahaan, efektivitas keputusan. 

 

PENDAHULUAN 

Kepemimpinan dan budaya organisasi adalah dua pilar penting yang 

memengaruhi cara pengambilan keputusan di dalam perusahaan. Keyakinan, 

kebiasaan, dan perilaku yang memengaruhi bagaimana anggota organisasi 

berperilaku disebut sebagai budaya organisasi. Di sisi lain, kepemimpinan adalah 

proses memotivasi dan membimbing orang lain untuk mencapai tujuan organisasi. 

Kedua variabel ini berinteraksi dengan cara yang rumit untuk memengaruhi 

bagaimana keputusan dibuat, yang pada gilirannya memengaruhi seberapa baik 

kinerja bisnis. 

Salah satu proses penting yang menentukan arah dan strategi perusahaan 

adalah pengambilan keputusan manajerial. Keputusan yang buruk dapat 

mengakibatkan kerugian dan penurunan kinerja, sedangkan keputusan yang baik 

dapat meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kinerja perusahaan secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, para manajer dan eksekutif perusahaan harus 

memiliki kesadaran yang menyeluruh tentang bagaimana kepemimpinan dan 

budaya organisasi mempengaruhi pengambilan keputusan. 

Nilai-nilai, kepercayaan, kebiasaan, dan perilaku yang memandu perilaku 

dan interaksi dalam suatu organisasi secara kolektif disebut sebagai budaya 

organisasi. Budaya organisasi membentuk tempat kerja, memengaruhi semangat 

kerja, dan mengarahkan pendekatan dalam pengambilan keputusan dan 

pemecahan masalah. Budaya organisasi yang mendorong dan kuat dapat 

meningkatkan keterlibatan pekerja, mendorong komunikasi yang efisien, dan 

membantu bisnis mencapai tujuan strategisnya. Sebagai contoh, budaya yang 

menghargai kreativitas dan kemampuan beradaptasi mungkin akan mendorong 

pendekatan inovatif dalam pengambilan keputusan dan responsif terhadap 

perubahan di pasar. Di sisi lain, budaya yang terlalu kaku atau hirarkis dapat 

mempersulit bisnis untuk berubah dengan cepat. 

Budaya organisasi dan proses pengambilan keputusan sangat dipengaruhi 

oleh kepemimpinan di dalamnya. Strategi dan arah perusahaan ditentukan oleh 

kepemimpinan yang efektif, yang juga memengaruhi cara pengambilan dan 

pelaksanaan keputusan. Filosofi kepemimpinan yang berbeda - transformasional, 

transaksional, dan situasional - memiliki dampak yang berbeda-beda pada 

pengambilan keputusan manajerial. Mengingat dinamika bisnis kontemporer, 
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pemimpin transformasional, misalnya, diakui karena kapasitas mereka untuk 

mengangkat dan mendorong pengikut melalui visi yang berbeda, daya cipta, dan 

dukungan untuk perubahan. Di sisi lain, kepemimpinan transaksional lebih 

cenderung berkonsentrasi pada insentif dan penguatan untuk mencapai tujuan 

tertentu yang bersifat langsung. 

Kepemimpinan dan budaya organisasi dapat berjalan bersamaan atau, 

dalam beberapa situasi, bahkan bertentangan satu sama lain dalam hal 

pengambilan keputusan manajerial. Identifikasi masalah, analisis opsi, penilaian 

risiko, dan pemilihan solusi optimal merupakan langkah-langkah rumit dalam 

proses pengambilan keputusan manajerial yang kompleks. Ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi proses ini, seperti jumlah ketidakpastian, keterbatasan waktu, 

dan ketersediaan informasi. Budaya inovatif dan berani mengambil risiko dapat 

membantu mendorong proses pengambilan keputusan yang proaktif dan fleksibel, 

dan kepemimpinan yang kuat dapat memberikan panduan dan dorongan yang 

diperlukan agar keputusan dapat diimplementasikan dengan baik. 

 

METODE 

Tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk melnguji bagaimana kelpelmimpinan 

dan budaya organisasi melmpelngaruhi pelngambilan kelputusan manajelrial dalam 

rangka melningkatkan kinelrja bisnis. Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan 

kualitatif dan kuantitatif yang melnyelluruh untuk melncapai tujuan ini. Untuk 

melndapatkan pelmahaman yang melnyelluruh melngelnai hubungan antara variabell-

variabell telrselbut, pelndelkatan ini melnggabungkan analisis litelratur, surveli, 

wawancara, dan studi kasus pelrusahaan. 

A. Desain Penelitian 

Delsain pelnellitian meltodel campuran digunakan dalam pelnellitian ini untuk 

melnggabungkan meltodel kualitatif dan kuantitatif untuk melmbelrikan 

gambaran yang lelbih komprelhelnsif telntang bagaimana budaya organisasi 

dan kelpelmimpinan melmpelngaruhi pelngambilan kelputusan manajelrial. 

Stratelgi ini dipilih untuk melmanfaatkan kelunggulan masing-masing 

meltodel dan melngatasi kellelmahan yang mungkin timbul akibat hanya 

melngandalkan satu meltodel saja. 

Tahapan Penelitian 

1. Analisis Literatur 

Tujuannya adalah untuk melnelmukan telori-telori yang rellelvan dan pelnellitian 

elmpiris telntang pelngambilan kelputusan manajelmeln, budaya organisasi, 
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kelpelmimpinan, dan kinelrja bisnis. Proseldur yang dilakukan yaitu 

mellakukan litelratur dari buku-buku, laporan pelnellitian, dan jurnal ilmiah 

yang rellelvan dikumpulkan dan ditinjau telrlelbih dahulu. Relfelrelnsi-relfelrelnsi 

ini dipilih belrdasarkan nilai akadelmis dan pelnelrapannya telrhadap 

pelrtanyaan pelnellitian. Hasil yang didapatkan yaitu kelrangka kelrja 

konselptual dan hipotelsis pelnellitian dikelmbangkan belrdasarkan telmuan 

analisis litelratur. 

2. Survey Kuantitatif 

Tujuannya adalah untuk melngukur bagaimana pelndapat manajelr dan 

karyawan melngelnai proseldur pelngambilan kelputusan, budaya organisasi, 

dan gaya kelpelmimpinan yang belrhubungan delngan kelbelrhasilan bisnis. 

Surveli ini dilakukan pada bisnis dari belrbagai industri, dan targelt 

relspondelnnya adalah karyawan yang telrlibat dalam pelngambilan 

kelputusan selrta manajelr tingkat melnelngah dan atas. Kuelsionelr yang dibuat 

melnggunakan skala yang tellah divalidasi, selpelrti Multifactor Leladelrship 

Quelstionnairel (MLQ), yang melngukur gaya kelpelmimpinan, Organizational 

Culturel Asselssmelnt Instrumelnt (OCAI), yang melngukur budaya organisasi, 

dan skala yang melngelvaluasi kinelrja dan elfelktivitas pelngambilan 

kelputusan. Untuk melnelmukan pola dan hubungan antar variabell, telknik 

statistik delskriptif dan infelrelnsial ditelrapkan pada data yang dipelrolelh 

mellalui surveli onlinel. 

3. Wawancara Kualitatif 

Tujuannya adalah untuk melngukur pelndapat manajelr dan pelkelrja 

melngelnai budaya organisasi, gaya kelpelmimpinan, dan prosels pelngambilan 

kelputusan dalam kaitannya delngan kelsukselsan bisnis. Wawancara ini 

dilakukan pada karyawan yang telrlibat dalam pelngambilan kelputusan selrta 

manajelr tingkat melnelngah dan atas adalah targelt relspondeln untuk surveli 

ini, yang dilakukan pada bisnis dari industri yang belrbelda. Instrumeln yang 

digunakan yaitu skala selpelrti Organizational Culturel Asselssmelnt 

Instrumelnt (OCAI), yang melnilai budaya organisasi, Multifactor Leladelrship 

Quelstionnairel (MLQ), yang melngukur gaya kelpelmimpinan, dan ukuran 

yang melnilai elfelktivitas dan kinelrja pelngambilan kelputusan digunakan 

untuk melmbuat kuelsionelr. Informasi yang dikumpulkan dari surveli onlinel 

digunakan untuk telknik statistik delskriptif dan infelrelnsial untuk 

melngidelntifikasi treln dan korellasi antar variabell. 
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4. Studi Kasus 

Tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk melnyajikan data elmpiris telntang 

bagaimana kelpelmimpinan dan budaya organisasi melmpelngaruhi 

pelngambilan kelputusan dan kinelrja bisnis dalam lingkungan bisnis yang 

selbelnarnya. Pelmilihan studi kasus didasarkan pada belrbagai industri, 

telrmasuk pelrusahaan telknologi, manufaktur, dan jasa, untuk melwakili 

belrbagai kontelks organisasi. Informasi dikumpulkan mellalui obselrvasi 

langsung jika melmungkinkan, pelmelriksaan catatan pelrusahaan, laporan 

tahunan, dan wawancara delngan para elkselkutif dan manajelr pelnting. 

Analisis data digunakan ntuk melnelntukan bagaimana kelpelmimpinan dan 

budaya melmpelngaruhi pilihan stratelgis dan bagaimana pelngaruhnya 

telrhadap kinelrja, seltiap studi kasus di analisis selcara melnyelluruh. 

5. Analisis Data Gabungan 

Tujuannya yaitu melmbelrikan pelmahaman yang komprelhelnsif melngelnai 

hubungan antara pelngambilan kelputusan manajelrial, budaya organisasi, 

dan kelpelmimpinan delngan melnggabungkan data dari studi kasus, surveli, 

wawancara, dan analisis litelratur. Untuk melnguji hipotelsis dan melnelmukan 

korellasi selrta dampak, data kuantitatif dari surveli dianalisis melnggunakan 

telknik statistik selpelrti analisis jalur dan relgrelsi linielr. Untuk melmvelrifikasi 

validitas hasil dan melmbelrikan lelbih banyak kontelks, telknik triangulasi 

digunakan untuk melnganalisis data kualitatif dari studi kasus dan 

wawancara. Hasil analisis data gabungan melnawarkan wawasan telntang 

melkanismel yang melndasari hubungan antara kelpelmimpinan, budaya 

organisasi, dan pelngambilan kelputusan, selrta konselkuelnsi dari hubungan 

ini telrhadap kinelrja pelrusahaan. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

1. Hasil Survei Kuantitatif 

Belbelrapa kelsimpulan pelnting telntang dampak budaya organisasi dan gaya 

kelpelmimpinan telrhadap pelngambilan kelputusan manajelrial dan kinelrja 

bisnis ditelmukan dalam surveli telrselbut, yang mellibatkan 450 relspondeln 

dari 150 pelrusahaan: 

a. Budaya Pelrusahaan: 

 Budaya Inovasi: Melnurut 68% pelrusahaan, kelputusan yang diambil 

delngan celpat, selring kali melnggunakan analisis data dan masukan 

dari pellanggan. 
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 Budaya Hirarki: 72% bisnis fokus pada proseldur formal dan stabilitas, 

melmbuat kelputusan selcara pelrlahan namun meltodis. 

 Budaya Klan: Pelngambilan kelputusan kolaboratif dan partisipatif 

disoroti olelh 65% bisnis selbagai cara untuk melningkatkan 

keltelrlibatan dan motivasi karyawan. 

b. Gaya Kelpelmimpinan: 

60% bisnis yang belrprelstasi tinggi melnggunakan kelpelmimpinan 

transformasional, yang melndorong krelativitas, visi stratelgis, dan 

adaptasi yang celpat telrhadap pelrubahan. 40% bisnis melnggunakan 

kelpelmimpinan transaksional, yang belrpusat pada pelncapaian tujuan 

dan pelnghargaan atas kelrja kelras. Untuk Kelpelmimpinan Situasional 

dalam 35% bisnis melngadaptasi stratelgi kelpelmimpinan melrelka selsuai 

delngan situasi, yang belkelrja delngan baik dalam lingkungan kelrja yang 

belrubah-ubah. 

c. Melngambil Kelputusan selbagai Manajelr: 

Kelcelpatan dan kualitas yang didukung olelh telknologi dan analitik 

dibuat 70% lelbih celpat dan lelbih belrkualitas dalam organisasi delngan 

kelpelmimpinan transformasional dan budaya inovatif dan kelputusan 

dibuat mellalui diskusi tim di 65% organisasi delngan gaya kelpelmimpinan 

partisipatif dan budaya klan, yang melningkatkan implelmelntasi dan 

dukungan. 

d. Kinelrja Organisasi: 

Dampak melnguntungkannya yaitu adanya adaptasi yang celpat, produk 

belrkualitas tinggi, dan kelpuasan pellanggan, selmuanya telrkait delngan 

budaya inovasi dan kelpelmimpinan transformasional dan adapun 

dampak melrugikan keltidakmampuan atas kelpelmimpinan transaksional 

dan budaya yang kaku untuk belradaptasi delngan kondisi pasar yang 

belrubah-ubah melnurunkan kinelrja keluangan dan kelunggulan 

kompeltitif. 

2. Hasil Wawancara Kualitatif 

 Informasi tambahan dipelrolelh mellalui wawancara delngan 30 manajelr dan 

anggota staf pelnting dari selpuluh pelrusahaan yang belrbelda: 

a. Fungsi Budaya dalam Organisasi yaitu belrani melngambil risiko dan 

belrelkspelrimeln yang mungkin sangat pelnting untuk melmbuat kelputusan 

stratelgis, dan hal ini didorong dalam budaya yang inovatif. Budaya klan 
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juga melmbelrikan pelnelkanan kuat pada kelrja sama dan komunikasi 

telrbuka, yang melningkatkan keltelrlibatan karyawan. 

b. Gaya Kelpelmimpinan 

Melnciptakan visi yang melnarik, melndorong krelativitas, dan melndorong 

pelrtumbuhan profelsional adalah bagian dari transformasi dan visi. 

Melskipun kelpelmimpinan transaksional bagus untuk melncapai tujuan 

telrtelntu, namun kurang dapat belradaptasi delngan keladaan yang 

belrubah-ubah. Flelksibilitas Situasional yaitu keladaan lingkungan yang 

telrus belrubah, kelpelmimpinan situasional sangat pelnting karelna 

melmungkinkan pelnyelsuaian gaya belrdasarkan kontelks. 

c. Pelngambilan Kelputusan 

Pelmanfaatan data dalam pelngambilan kelputusan belrbasis data 

melningkatkan elfelktivitas dan akurasi, selrta melmfasilitasi prosels 

partisipatif, yang melningkatkan rasa melmiliki dan komitmeln delngan 

melmbuat kelputusan yang lelbih mudah diimplelmelntasikan dan ditelrima 

selcara luas. 

3. Studi Kasus 

Pada studi kasus ini pelnelliti melnggunakan pelrusahaan telknologi, 

pelrusahaan manufaktur, dan pelrusahaan jasa yang melngatakan: 

a. Pelrusahaan Telknologi 

Kelbiasaan dan Panduan dalam pelluncuran produk yang lelbih baik, 

pelngambilan kelputusan belrdasarkan data, dan adaptasi telknologi, 

selmuanya dipelrcelpat olelh budaya inovatif dan kelpelmimpinan 

transformatif. Implelmelntasi Kelputusan yaitu delngan melmanfaatkan tim 

lintas fungsi untuk melmbuat kelputusan stratelgis, waktu pelngelmbangan 

dipelrsingkat dan kualitas produk ditingkatkan. 

b. Pelrusahaan Manufaktur 

Melnelrapkan budaya dan kelpelmimpinan, misalnya, budaya hirarkis dan 

kelpelmimpinan transaksional delngan prosels pelngambilan kelputusan 

yang formal dan telrstruktur yang melngutamakan elfisielnsi dan kontrol 

namun melnimbulkan tantangan untuk belradaptasi. Proseldur 

pelngambilan kelputusan yang digunakan, misalnya, kelputusan yang 

belrkaitan delngan inovasi dibuat lelbih lambat karelna pelnelkanannya 

adalah pada stabilisasi dan pelnurunan risiko. 

c. Pelrusahaan Jasa 



 

500 
 

Budaya dan kelpelmimpinan yang dilakukan pada pelrusahaan jasa 

melrupakan pelrpaduan antara budaya pasar dan budaya klan, delngan 

kelpelmimpinan situasional yang melmodifikasi stratelgi selbagai 

tanggapan telrhadap pelrmintaan klieln. Kelmampuan belradaptasi, atau 

kelmampuan untuk melmbuat kelputusan yang lelbih dinamis dan 

partisipatif, melningkatkan kelpuasan dan reltelnsi pellanggan, melskipun 

mungkin sulit untuk melncapai kelselimbangan antara elfisielnsi dan 

flelksibilitas. 

Melnurut pelnellitian ini, pelngambilan kelputusan manajelrial dan kinelrja pelrusahaan 

selcara signifikan dipelngaruhi olelh budaya organisasi dan gaya kelpelmimpinan: 

a) Intelraksi Budaya dan Kelpelmimpinan: Kelpelmimpinan transformasional dan 

budaya inovasi melndorong pelngambilan kelputusan yang lelbih flelksibell dan 

krelatif. Di sisi lain, kelpelmimpinan transaksional dan budaya hirarkis 

biasanya kurang dapat belradaptasi delngan pelrubahan teltapi lelbih 

telrstruktur. Telknologi melmainkan pelran pelnting dalam melmfasilitasi 

pelngambilan kelputusan partisipatif belrbasis data yang melningkatkan 

kualitas dan pelnelrimaan. 

b) Implikasi Kinelrja: Budaya yang kaku dan kelpelmimpinan transaksional 

kelsulitan untuk melnyelsuaikan diri delngan pelrubahan kondisi pasar, 

seldangkan budaya inovasi dan kelpelmimpinan transformasional telrkait 

delngan pelningkatan kinelrja mellalui adaptasi dan inovasi yang celpat. 

 

IMPLIKASI PRAKTIS 

Para manajelr dapat melningkatkan kinelrja pelrusahaan delngan melngellola 

budaya organisasi dan gaya kelpelmimpinan selcara elfelktif, selpelrti yang 

ditunjukkan olelh telmuan pelnellitian ini. Tindakan-tindakan ini melliputi: 

a) Melngelmbangkan Budaya Organisasi yang Selsuai 

- Kelsellarasan delngan Tujuan: Budaya organisasi, selpelrti budaya hirarkis 

untuk stabilitas atau budaya inovatif untuk flelksibilitas, harus 

melndukung tujuan stratelgis pelrusahaan. 

- Implelmelntasi Praktis: Mellalui kelbijakan dan pellatihan baru, 

melmodifikasi nilai dan pelrilaku kelrja agar selsuai delngan stratelgi bisnis. 

- Pelmantauan Belrkellanjutan: Gunakan analisis kinelrja dan surveli 

karyawan untuk telrus melnilai bagaimana budaya melmpelngaruhi 

kinelrja. 

b) Melnelrapkan Gaya Kelpelmimpinan yang Elfelktif 



 

501 
 

- Adaptasi Gaya Kelpelmimpinan: Pilih gaya kelpelmimpinan yang paling 

selsuai delngan situasi. Misalnya, kelpelmimpinan transaksional dapat 

digunakan untuk belrkonselntrasi pada tujuan, selmelntara kelpelmimpinan 

transformasional dapat digunakan untuk melndorong inovasi. 

- Pelngelmbangan Pelmimpin: Melndidik para pelmimpin telntang cara 

melnelrapkan filosofi kelpelmimpinan yang belrbelda belrdasarkan situasi. 

- Flelksibilitas Situasional: Selsuaikan stratelgi Anda delngan pelrubahan 

tuntutan lingkungan bisnis delngan melmanfaatkan kelpelmimpinan 

situasional. 

c) Melndorong Komunikasi Telrbuka dan Koloborasi 

- Partisipasi dan Transparansi: Untuk melningkatkan pelnelrimaan dan 

kualitas, libatkan pelngambilan kelputusan di belrbagai tingkat organisasi. 

- Alat Kolaborasi Digital: Buat kelputusan belrbasis data melnjadi lelbih 

mudah delngan melnggunakan telknologi untuk melndorong kolaborasi 

dan komunikasi tim. 

- Ciptakan lingkungan di mana anggota staf belbas untuk belrtukar idel dan 

kritik untuk melningkatkan deldikasi dan keltelrlibatan. 

d) Melningkatkan Pelnggunaan Data dalam Pelngambilan Kelputusan 

- Pelngambilan Kelputusan Belrbasis Data: Melmbuat kelputusan yang lelbih 

baik dan lelbih akurat delngan melmanfaatkan analisis data. 

- Infrastruktur Telknologi: Mellakukan invelstasi dalam program yang 

melmfasilitasi pelngumpulan dan pelmroselsan data yang elfelktif. 

- Melningkatkan kelmampuan karyawan dalam melnangani data delngan 

melmbelrikan pellatihan dan pelngelmbangan keltelrampilan analitis. 

Manajelr dapat melningkatkan kinelrja pelrusahaan melrelka delngan melnciptakan 

budaya organisasi yang melndukung tujuan stratelgis, melngadopsi gaya 

kelpelmimpinan yang adaptif, melndorong komunikasi telrbuka dan kelrja sama tim, 

selrta melnggunakan lelbih banyak data dalam pelngambilan kelputusan. Tindakan-

tindakan ini melmbantu melngelmbangkan telmpat kelrja yang proaktif, krelatif, dan 

relsponsif telrhadap pelrubahan kondisi pasar. 
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KESIMPULAN 

Telmuan ini melnunjukkan bahwa kelpelmimpinan dan budaya organisasi 

melmiliki dampak belsar pada pelngambilan kelputusan manajelrial dan kinelrja 

bisnis. Keltika dipasangkan delngan pelndelkatan kelpelmimpinan yang elfelktif, 

budaya organisasi yang melnghargai adaptasi, flelksibilitas, dan krelativitas dapat 

melmpelrcelpat pelngambilan kelputusan dan melningkatkan kualitas kelputusan yang 

dibuat. Hal ini pada gilirannya akan melningkatkan kinelrja selcara kelselluruhan dan 

melmbantu organisasi melncapai tujuan stratelgisnya. 

1. Dampak Budaya Organisasi 

Budaya suatu organisasi melmelngaruhi cara pelngambilan dan pellaksanaan 

kelputusan. Misalnya, budaya inovasi melndorong pelngambilan kelputusan 

delngan celpat dan gelsit, melnggunakan analisis data dan masukan dari 

konsumeln untuk melnyelsuaikan diri delngan pelrubahan di pasar. Di sisi lain, 

kelputusan yang dibuat dalam budaya hirarkis biasanya lelbih lambat teltapi 

lelbih telrstruktur, delngan pelnelkanan pada formalitas dan stabilitas. Budaya 

klan sangat melnghargai pelngambilan kelputusan kellompok, yang 

melningkatkan motivasi dan keltelrlibatan pelkelrja, teltapi juga dapat 

melmpelrlambat prosels karelna melmbutuhkan lelbih banyak pelrtimbangan 

dan kelselpakatan. 

2. Peran Kepemimpinan 

Untuk melmfasilitasi dan melngarahkan prosels pelngambilan kelputusan, 

kelpelmimpinan sangatlah pelnting. Visi yang melrangsang dan melnginspirasi 

inovasi dapat dilakukan delngan kelpelmimpinan transformasional, yang 

dipelrlukan dalam lingkungan bisnis yang belrubah delngan celpat. Delngan 

pelnelkanannya pada pelncapaian tujuan jangka pelndelk dan pelrilaku yang 

belrmanfaat, kelpelmimpinan transaksional belrguna untuk melmpelrolelh hasil 

yang nyata teltapi mungkin kaku dalam keladaan yang melmbutuhkan 

pelnyelsuaian celpat. Kelpelmimpinan situasional melnawarkan flelksibilitas 

dalam belradaptasi delngan tuntutan dan keladaan lingkungan bisnis delngan 

melmungkinkan pelnyelsuaian gaya kelpelmimpinan. 

3. Implikasi untuk Pengambilan Keputusan dan Kinerja 

Tujuan stratelgis pelrusahaan dapat dicapai delngan lelbih baik mellalui budaya 

organisasi dan gaya kelpelmimpinan yang melndukung pelngambilan 

kelputusan, melningkatkan kualitas dan rellelvansi kelputusan, selrta melnjamin 

kelbelrhasilan implelmelntasi kelputusan. Pelrusahaan dapat melngelmbangkan 

produk atau layanan yang inovatif, melningkatkan kelpuasan pellanggan, dan 
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belrelaksi lelbih celpat telrhadap pelrubahan pasar jika melmiliki budaya yang 

mudah belradaptasi dan kelpelmimpinan yang relsponsif. Selbaliknya, budaya 

yang kaku dan kelpelmimpinan yang melngutamakan stabilitas dan kontrol 

akan sulit belradaptasi delngan pelrubahan pasar, yang dapat melnurunkan 

kinelrja keluangan dan kelunggulan kompeltitif pelrusahaan. 
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